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BAB IV 

METODE PENELITIAN 

 

4.1 Lokasi Penelitian 

Penelitian ini hanya dilakukan di nDalem Pujokusuman yang dapat 

dilihat pada Gambar 4.1 dan Gambar 4.2 serta koordianat bangunan yang 

dapat dilihat pada Tabel 4.1. 

 
Gambar 4.1 Lokasi Survei 

(Sumber : Survei lapangan, 2017)  

 

 
Gambar 4.2 Lokasi Survei 

(Sumber Google Earth diolah menggunakan Arc-GIS)  
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Tabel 4.1 Koordinat Bangunan 

No. No. Rumah Atas Nama Latitude Longitude 

1 MG1/339 Bp. R. Ibnu M -7.8126346 110.3693737 

2 MG1/336 Bp. Ismu -7.813408 110.369412 

3 MG1/337 Bp. Barowi -‐7.813294	   110.369449 

4 MG1/338 Bp. Alin -‐7.813144	   110.369454 

5 MG1/340 Ibu Yayuk -7.813062	   110.369500 

6 MG1/345 Bp. Adjie K -‐7.812909	   110.369503 

7 MG1/341 Bp. Dytee T -‐7.812740	   110.369643 

8 MG1/382 Ibu. Sri  -‐7.812589	   110.369643 

9 MG1/323 Bp. Bugel -‐7.812431	   110.369760 

10 MG1/328 Ibu Sasmito -‐7.812636	   110.369946 

(Sumber : Data Lapangan) 

 

4.2 Pengumpulan Data 

4.2.1 Data Tanah 

 Data tanah dan topografi menggunakan data dari profile 

Kotamadya Yogyakarta yang dikeluarkan oleh Direktur Jendral Cipta 

Karya tahun 2003. Didapatkan bahwa tanah dikawasan Kecamatan 

Mergangsan berjenis tanah sedang. 

4.2.2 Data Desain Spektra 

 Data desain spectra (SS dan S1) didapatkan dari koordinat suatu 

bangunan yang ditinjau, kemudian diinput ke website Pusat Penelitian 

dan Pengembangan Permukiman (Puskim dan Pu). 

Tabel 4.2 Nilai Ss dan S1 

No. Latitude Longitude Ss S1 

1 -7.8126346 110.3693737 1.289 0.467 
2 -7.813408 110.369412 1.290 0.467 
3 -7.813294 110.369449 1.290 0.467 
4 -7.813144 110.369454 1.290 0.467 
5 -7.813062 110.369500 1.290 0.467 
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Tabel Lanjutan 4.2 

No. Latitude Longitude Ss S1 

6 -7.812909 110.369503 1.290 0.467 
7 -7.812740 110.369643 1.290 0.467 
8 -7.812589 110.369643 1.290 0.467 
9 -7.812431 110.369760 1.290 0.467 
10 -7.812636 110.369946 1.290 0.467 

(http://puskim.pu.go.id/Aplikasi/desain_spektra_indonesia_2011/) 

 
Gambar 4.3 Respon Spektrum 
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4.2.4 Data Lapangan 

Data lapangan diperoleh dari survey yang dilakukan di lapangan 

menggunakan metode Rapid Visual Screening (RVS) yang berdasarkan 

pada FEMA 154 seperti Gambar 4.4. 

 
Gambar 4.4 Rapid Visual Screening (RVS) 

(Sumber : FEMA 154 ; 2015) 
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4.3 Tahapan Penelitian 

 Penulisan tugas akhir ini dilakukan dengan tahapan pada bagan alir di 

bawah ini (lihat Gambar 4.5) : 

 

 

 
 
 

  

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.5 Flow chart analisis kerentanan bangunan 
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4.4 Langkah mengisi Formulir Rapid Visual Screening (RVS) 

 
Gambar 4.6 Data collection form RVS – FEMA 154  
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 Untuk mengetahui kerentanan suatu bangunan dengan menggunakan 

metode RVS dengan acuan FEMA 154, maka diadakannya survey dengan 

berdasarkan form (lihat Gambar 4.6). Berikut langkah – langkah untuk 

mengisi formulir RVS, yaitu: 

a. Verifikasi dan update informasi bangunan yang akan ditinjau. 

b. Survei bangunan untuk mengidentifikasi bentuk dan jumlah lantai, dan 

mensketsa keseluruhan bangunan serta elevasinya pada form. 

c. Foto bangunan. 

d. Menentukan dan mendokumentasikan jenis hunian. 

e. Menentukan jenis tanah dan resiko geologis. 

f. Mengidentifikasi penambahan ruangan (renovasi), ketidakteraturan 

bangunan, dan potensi bahaya dari barang – barang eksterior. 

g. Menambahkan informasi tentang kondisi yang tidak sesuai dalam struktur 

bangunan. 

h. Menentukan tipe bangunan untuk mendapatkan nilai minimal bangunan 

dengan mengidentifikasi material bangunan, konstruksi bangunan, sistem 

penahan gempa, dan denah bangunan. 

i. Mencari penyimpangan bangunan (denah, vertical irragularity, tipe tanah, 

dll) yang akan menurunkan nilai bangunan pada formulir pengisian. 

j. Menentukan nilai tingkat pertama dengan menambahkan seluruh nilai 

yang ada termasuk penyimpanganya untuk mendapatkan nilai terakhir 

(SL1). 

k. Melengkapi bagian ringkasan di bagian bawah formulir (yaitu, luasnya 

review, bahaya dan tindakan lainnya yang harus diperlukan). 

 


